PENGARUH KONFORMITAS TERHADAP SIKAP PADA PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH MAHASISWA by Ekaputra, Novian Cahya
 
PENGARUH KONFORMITAS TERHADAP SIKAP PADA PERILAKU 



















PENGARUH KONFORMITAS TERHADAP SIKAP PADA 







Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang 





















Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 
serta hidayahnya kepada peneliti, sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini 
dengan judul “Pengaruh Konformitas Terhadap Sikap Pada Perilaku Seksual Pranikah 
Mahasiswa”. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhamad SAW yang telah memberi petunjuk bagi kita semua.  
Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam 
jenjang perkuliahan Strata I Universitas Muhamadiyah Malang. Dalam penulisan skripsi 
ini peneliti tidak terlepas dari hambatan dan kesulitan, namun berkat dukungan serta 
bantuan dari berbagai pihak, skripsi ini akhirnya dapat terselesaikan dengan baik. Peneliti 
menyadari, bahwa penulisan skripsi ini memiliki kekurangan, maka dari itu peneliti 
membutuhkan saran dan kritik yang bersifat membangun agar menjadi lebih baik dan 
bermanfaat.  
Pada kesempatan kali ini, peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang setulus 
tulusnya kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, kepada 
yang terhormat :  
1. Bapak Muhammad Salis Yuniardi S.Psi,. M.Psi,. Ph.D selaku Dekan Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang. 
2. Ibu Dr. Iswinarti, M.Si selaku pembimbing I dan ibu Uun Zulfiana, M.Psi 
selaku pembimbing II yang selalu membantu dan membimbing penulis serta 
memberikan saran, kritik dan masukan kepada penulis 
3. Kepada subyek/responden yang bersedia mengisi kuesioner. 
4. Keluarga penulis yaitu orang tua, kakak dan adik yang selalu memberikan doa 
dan dukungan secara moral kepada pentliti untuk menyelesaikan tugas ini. 
5. Teman-teman angkatan 2014 terutama kelas C yang telah memberikan bantuan 
dan masukan kepada penulis. 
6. Kepada sahabat Ghudfan yang memberikan semangat dan memfasilitasi 
penelitian ini, dengan bantuan financial maupun moral. 
7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak 
memberikan bantuan pada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat untuk semua 
orang dan dijadikan sebagai literasi untuk para pembaca. Amin ya rabbal alamin.  
 
Malang, 6 Agustus 2021 
 







LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................................ i 
SURAT PERNYATAAN .............................................................................................. ii 
KATA PENGANTAR ................................................................................................. iii 
DAFTAR ISI ............................................................................................................... iv 
DAFTAR TABEL......................................................................................................... v 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................................... vi 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................... vii 
ABSTRAK ................................................................................................................... 1 
LATAR BELAKANG .................................................................................................. 2 
LANDASAN TEORI .................................................................................................... 6 
Perilaku Seksual Pranikah ......................................................................................... 6 
Sikap terhadap terhadap perilaku seksual pranikah .................................................... 6 
Indikator dan Faktor-faktor Perilaku Seksual Pranikah .............................................. 7 
Konformitas .............................................................................................................. 7 
Aspek Konformitas.................................................................................................... 8 
Faktor Konformitas ................................................................................................... 8 
Pengaruh Konformitas terhadap Sikap terhadap terhadap perilaku seksual pranikah 
pada Mahasiswa ........................................................................................................ 8 
Kerangka Berpikir ................................................................................................... 10 
Hipotesa .................................................................................................................. 10 
METODE PENELITIAN ............................................................................................ 11 
Rancangan Penelitian .............................................................................................. 11 
Subjek Penelitian ..................................................................................................... 11 
Variabel dan Instrumen Penelitian ........................................................................... 11 
Prosedur Penelitian .................................................................................................. 12 
Hasil Penelitian ....................................................................................................... 13 
DISKUSI .................................................................................................................... 14 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI .................................................................................. 16 






Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian .....................  12 
Tabel 2. Deskripsi Data Subjek Penelitian .....................................................  13 
Tabel 3. Uji Normalitas .................................................................................  14 












Lampiran 1. Blueprint Skala Konformitas dan Sikap Pada Perilaku Seksual…………20 
Lampiran 2. Kuisioner Konformitas dan Sikap Pada Perilaku Seksual………………..25 
Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas……………………………………………..28 
Lampiran 4. Uji Normalitas…………………………………………………………….35 
Lampiran 5. Uji Analisa Data…………………………………………………………..37 
Lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian………………………………………………….39 
Lampiran 7. Kategorisasi Hasil Skala….………………………………………………52 





PENGARUH KONFORMITAS TERHADAP SIKAP PADA PERILAKU 
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Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Noviancahya11@gmail.com 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara konformitas teman sebaya 
terhadap sikap pada perilaku seksual pranikah pada mahasiswa di Kota Malang. Desain 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Alat ukur variabel konformitas 
teman sebaya terdiri dari mengacu pada Mehrabian & Stefl (2009) dan alat ukur perilaku 
seksual pranikah terdiri dari mengacu pada perilaku seksual pranikah oleh Anggraeni 
(2019). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah quota sampling dengan 
jumlah subjek penelitian 80 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner secara 
online. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan linear regression. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa konformitas teman sebaya tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap sikap pada perilaku seksual pranikah mahasiswa, hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansinya sebesar 0,541 (>0,05) dan hanya berkontribusi 
sebesar 5% serta 95% lainnya adalah variabel lain. 
Kata kunci: Konformitas, sikap pada perilaku seksual pranikah, mahasiswa, Kota 
Malang  
This study aims to see the effect of peer conformity on attitudes towards premarital sexual 
behavior in students in Malang City. This research design uses descriptive quantitative 
method. The measuring instrument for the peer conformity variable consists of referring 
to Mehrabian & Stefl (2009) and the measuring instrument for premarital sexual behavior 
consists of referring to premarital sexual behavior by Anggraeni (2019). The sampling 
technique used is quota sampling with 80 research subjects. Data was collected by means 
of an online questionnaire. The data analysis technique in this study used linear 
regression. The results showed that peer conformity did not have a significant influence 
on attitudes on premarital sexual behavior of students, this was evidenced by the 
significance value of 0.541 (> 0.05) and only contributed 5% and the other 95% were 
other variables. 






Masa remaja merupakan salah satu era perkembangan kehidupan manusia. Masa remaja 
(adolescene) merupakan masa perubahan dalam perkembangan kehidupan manusia yang 
menghubungkan masa kanak-kanak dan dewasa, termasuk perubahan biologis, kognitif, 
dan sosio-emosional (Santrock, 2003). Havighurst (dalam Gunarsa, 1991) 
mengungkapkan tugas remaja akhir adalah menerima kenyataan bahwa tubuh telah 
berubah, dan dapat berfungsi secara efektif sesuai dengan tipenya, dan puas dengan 
keadaan; belajar memainkan peran sosial di antara teman sebaya; menghilangkan 
ketergantungan pada orang tua dan lainnya dewasa; mengembangkan kecakapan dalam 
kehidupan sosial, pengetahuan, keterampilan dan konsep; mencari jaminan bahwa suatu 
saat mereka harus mampu eksis secara mandiri di bidang ekonomi; siap menentukan 
pekerjaan berdasarkan bakat dan kemampuannya; memahami dan mampu bertindak 
sesuai dengan yang berlaku norma dan nilai; memperoleh informasi tentang perkawinan 
dan mempersiapkan Menetapkan keluarga; dan menilai apakah ia memiliki kemampuan 
untuk berperilaku tepat sesuai dengan sudut pandang ilmiah. Hurlock (dalam Huda, 2017) 
mengungkapkan bahwa remaja akhir (late adolescene) adalah tahap akhir pubertas 
selama ontogeni. Pubertas tahap akhir dimulai dari usia 18 hingga 21 tahun. Pada titik ini 
individu mulai menjadi stabil dan mulai mampu memahami arah kehidupan dan mencapai 
tujuan hidup mereka. Individu juga mulai mengambil posisi tertentu sesuai dengan pola 
yang jelas. Pada akhir masa pubertas, setiap orang memiliki banyak tugas dalam proses 
pertumbuhannya. Tugas utama remaja akhir adalah mempersiapkan diri untuk menjadi 
dewasa. 
Perilaku seseorang didasarkan pada emosinya, (Meichati, 1969). Hal tersebut juga terjadi 
dalam perilaku seksual yang didasarkan pada dorongan seksual. Peningkatan libido pada 
masa remaja dapat meningkatkan hubungan seksual pranikah pada masa remaja. 
(Hurlock, 2004). Menurut pengertiannya, seksual pranikah mengacu pada aktivitas 
seksual yang dilakukan oleh dua orang yang sedang jatuh cinta atau sedang jatuh cinta, 
dan dilakukan sebelum dilangsungkan pernikahan di antara keduanya  (Indrijati, 2001). 
Sarwono (2013) mengungkapkan bahwa seksual pranikah adalah semua perilaku yang 
dilakukan karena didasari adanya hasrat seksual, termasuk dilakukan dengan lawan 
gender ataupun dengan sesama gender, sebelum dilangsungkannya pernikahan yang sah 
di antara mereka. Bentuk seksual pranikah antara lain pelukan, ciuman kering, ciuman 
basah, menyentuh bagian tubuh sensitif, petting, oral seksual, dan hubungan seksual atau 
senggama. (Sarwono, 2010). Berdasarkan pendapat yang dikemuakan Pratiwi (2004) 
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan adanya sikap terhadap perilaku seksual 
pranikah yang dilakukan oleh remaja, faktor faktor penyebab perbuatan tersebut di 
antaranya yakni faktor biologis, faktor kepribadian, faktor asuhan orang tua, faktor 
akademik, faktor teman sebaya, penghayatan dari norma agama, faktor pemahaman 
tentang kesehatan reproduksi dan faktor pengalaman seksual. Dari beberapa faktor diatas, 
faktor teman sebaya menjadi pusat perhatian penulis, yang mana ingin mengetahui 
bagaimana faktor teman sebaya dapat berpengaruh terhadap tindakan seksual pranikah 
yang dilakukan oleh mahasiswa atau remaja akhir. 
Dures Reckiit Benckiser RB Indonesia bekerja sama dengan JAKPAT melakukan survei 
pada beberapa kota besar di Indonesia yang di antaranya yaitu Jakarta, Medan, Surabaya, 
Yogyakarta dan Pandan. Dilakukan survey terhadap 1.500 responden dalam 3 kategori 
pada tahun 2019, yaitu remaja, lanjut usia dan pasangan sudah menikah. Berdasarkan 
hasil survei terhadap remaja usia 18-20 tahun, 33% di antaranya pernah melakukan 




berhubungan tidak menggunakan alat kontrasepsi. Data oleh BKKBN pada tahun 2010 
juga mendukung data tersebut, yang menunjukkan bahwa dari 100 responden, 47% 
diantaranya yang tinggal di wilayah Surabaya pernah melakukan seksual sebelum 
menikah. Pada tahun 2012, Penelitian pada Ahiyanasari & Nurmala (2017) juga 
menunjukkan remaja yang pernah berciuman. Pada tahun 2012, Penelitian pada 
Ahiyanasari & Nurmala (2017) juga menunjukkan bahwa sebanyak 93,7% remaja pernah 
berciuman, 97% pernah menonton film dewasa, yang mana kemudian mereka bahkan 
juga melakukan oral seksual dan genital, serta sebanyak 62,7% remaja telah kehilangan 
keperawanannya.Dari data di atas, maka dapat diketahui bahwa terdapat banyak remaja 
yang pernah berhubungan seksual meskipun belum menikah, sehingga pemerintah pun 
mengeluarkan banyak kebijakan agar hal ini tidak terus menerus terjadi. Salah satu 
kebijakan pemerintah dalam menangani hal ini adalah memasukkan pendidikan seksual 
dalam pembelajaran.  
Seperti dilansir Kantor Berita Antara (Ramadhan & Tarmizi, 2016), Tahun 2013 lalu, 
Direktur Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, yakni Hamid Muhammad 
menerangkan bahwa pendidikan seksual atau ilmu tentang kesehatan reproduksi telah 
dimasukkan dalam mata kuliah 2013. Hamid, kembali menyebutkan materi kesehatan 
reproduksi mencakup mata pelajaran dasar di Sekolah Dasar, dilanjutkan pada pelajaran 
IPA di  SMP, dan dimatangkan pada pelajaran biologi tingkat Sekolah Menengah Atas / 
Sekolah Menengah Kejuruan. 
Dengan kebijakan ini, jumlah seksual pranikah di kalangan remaja dapat dikurangi, dan 
banyak remaja mulai belajar tentang pelecehan seksual. Namun nyatanya, hubungan 
seksual pranikah masih saja marak dilakukan remaja. Dari data yang dihimpun Riskedas 
pada 2013 didapatkan presentase dilakukannya seksual pranikah oleh penduduk 
Indonesia, yang jika dirinci yakni 2,68% penduduk perempun dengan rentang umur 10-
54 tahun pernah melakukan seksual pranikah, sebanyak 0,02% penduduk umur 15 tahun 
dan sebanyak 1,97% untuk remaja dengan rentang umur  15-19 tahun. Sedangkan khusus 
untuk wilayah Kota Surabaya didapatkan beberapa permasalahan, yakni 
meningkatkannya KTD di antara para pelajar. Pada tahun 2014 terdapat 23 kasus KTD, 
sedangkan pada 2015 kasus meningkat menjadi 30 kasus. Isa Anshori, Kepala Bidang 
Data dan Riset dari Lembaga Perlindungan Anak wilayah Jawa Timur, menerangkan 
bahwa di kota Surabaya, para pelajar dalam rentang umur 12 hingga 18 tahun pernah 
mengalami kehamilan yang tidak direncakan.  
Pada November 2, Departemen Statsitika dari Institut Teknologi Indonesia (ITS) 
melakukan penelitian mengenai bebasnya gaya berpacaran di Surabaya, penelitian 
dilakukan dengan melibatkan 300 responden yang tersebar di wilayah Kota Surabaya 
(Ginanjar, 2019). Dari penelitian yang dilakukan tersebut, 3,67% di antaranya sangat 
setuju dan 4, % setuju dengan bebasanya gaya berpacaran di Surabaya. Oleh karenanya, 
dapat dikatakan bahwa remaja di kota Surabaya cenderung sudah berhubungan seksual 
pranikah (Ayodhyaputri, 2015). 
Selama masa remaja, remaja banyak beradaptasi dengan teman sebayanya, dan kepatuhan 
terjadi saat individu mengadaptasi perilaku atau tindakan orang lain dikarenakan tekanan 
dari orang lain (tekanan aktual atau tekanan imajiner). Dorongan untuk menunjukkan 
perilaku yang sama di antara orang-orang pada usia yang sama seringkali sangat kuat, 




persaudaraan dan persatuan di antara remaja sangat tinggi, namun perasaan ini dapat 
berpengaruh buruk pada mereka, yakni mereka mudah melakukan hal yang tidak sesuai 
norma sosial (Talenta, 1996). Hal hal yang bertentangan dengan norma sosial ini 
contohnya seperti membolos sekolah, mengkonsumsi minuman beralkohol, bahkan 
hubungan seksual pranikah. Jika remaja sudah menjadi bagian dalam kelompok yang 
melazimkan hubungan seksual pranikah, maka remaja tersebut juga akan melazimkan 
tindakan tersebut dan mau melakukan seksual pranikah, karena secara alamiah remaja 
cenderung mengikuti temannya (Mönks et al., 1985). Ketika seseorang mengubah sikap 
dan perilakunya untuk beradaptasi dengan norma-  norma sosial yang ada, definisi 
kepatuhan itu sendiri adalah semacam pengaruh sosial (Baron dan Byrne, 2005). Menurut 
penelitian Mönks (2004), Integrasi antara remaja dan kelompok sebaya dapat terjadi 
karena dalam perkembangan sosialnya, remaja akan mulai menjauhkan dirinya pada 
orang tua, kemudian akan terus mendekatkan dirinya pada teman sebaya 
Sears (1985) berpendapat bahwa terdapat 3 aspek dalam konformitas, yaitu: (1) kohesi 
atau suatu kemampuan yang menyebabkan orang lain terbawa dalam kelompok dan 
membuat mereka ingin terus berada di dalam kelompok itu, (2) konsistensi, yaitu 
keputusan akhir kelompok didasarkan pada diskusi dan dorongan anggota kelompok 
untuk menyamakan semua pandangannya, dan (3) ketaatan, yakni kemauan atau 
penyerahan diri untuk bertindak tidak egois dan sulit ditolak, sehingga anggota kelompok 
kemudian cenderung menyetujui aturan atau perintah yang disepakati. 
Seseorang yang memasuki masa puber mulai menunjukkan hubungan menjauh dengan 
orang tuanya dan memperkuat hubungan dengan teman. Sehingga para remaja dapat 
berbicara dengan teman dekat atau mendiskusikan masalahnya, termasuk masalah 
seksual. Hurlock (2002) menulis bahwa hanya sedikit remaja yang belajar tentang seksual 
dari orang tuanya, hal ini mungkin karena orang tua masih menganggap seksual sebagai 
hal yang tabu ketika membahas seksual dengan remaja. Oleh karena itu, remaja mulai 
mencari cara sendiri untuk memuaskan rasa penasarannya dengan berdiskusi atau 
berdiskusi dengan teman, membaca buku tentang seksual, atau mencoba masturbasi, 
flirting, ataupun bersenggama. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang ada, penelitian yang dilakukan oleh Rosdarni 
(2015) menjelaskan bahwa remaja yang memiliki pengaruh teman sebaya yang tinggi 
dapat berpeluang untuk melakukan sikap terhadap perilaku seksual pranikah yang 
beresiko. Dimana resiko tersebut sebesar 1,7 kali dibandingkan remaja yang memiliki 
pengaruh dari teman sebaya yang rendah. Selain itu pula terdapat pula penelitian yang 
dilakukan oleh Astuti (2016), dimana penelitian ini mengikut sertakan responden 
sebanyak 119 responden, yang merupakan sisiwi kelas XI. Hasil dari penelitian ini yaitu 
30 orang dari responden (27,3%) mendapatkan pengaruh seksual pranikah dari kelompok 
teman sebaya. Adapun pengaruh dari interaksi kelompok teman sebaya, yang 
memungkinkan untuk terjadi seksual pranikah sebanyak 69 responden, sedangkan remaja 
yang tidak berinteraksi dengan teman sebaya akan tetpi memungkinkan untuk terjadinya 
seksual pranikah berjumlah 17 responden. Apsari dan Purnamasari (2017) menemukan 
bahwa ada  hubungan positif yang signifikan antara konformitas dengan sikap terhadap 
perilaku seksual pranikah pada remaja. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 
hubungan positif antara konformitas dengan sikap terhadap perilaku seksual pranikah 
pada remaja. Sehingga semakin tinggi tingkat konformitas maka sikap terhadap perilaku 




konformitas maka sikap terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja semakin rendah. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Prabasari dan Suprihatin  
(2020) pada 162 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2016 dan 2017  
Universitas X Tegal, menyatakan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara  
konformitas dengan sikap terhadap perilaku seksual pranikah pra-nikah mahasiswa di 
Tegal.  Penelitian oleh  Ariani (2018) yang meneliti hubungan konformitas teman sebaya 
dengan perilaku seksual pranikah mahasiswa laki-laki dan menunjukkan terdapat 
hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan sikap terhadap perilaku 
seksual pranikah. Hal ini selaras dengan penelitian yang ilakukan oleh Bana, Hartati dan 
Ningsih (2018) yang menunjukkan terdapat hubungan signifikan positif antara 
konformitas kelompok teman sebaya dengan sikap terhadap perilaku seksual pranikah 
ditinjau berdasarkan jenis kelamin. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Ardelia 
(2018) menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan 
perilaku seksual pada remaja perempuan. 
Alasan dipilihnya faktor ini adalah bahwa seksual pranikah di kalangan remaja biasanya 
diawali dengan rasa ingin tahu, yang meningkatkan rasa ingin tahu tentang pengalaman 
dan eksperimen. Hal ini dikarenakan mereka sebelumnya pernah menjalin hubungan 
dengan teman yang melakukan hubungan seksual sebelum menikah, sehingga perilaku 
ini akhirnya menjadi hal yang lumrah. Hurlock (2004) percaya bahwa integrasi dapat 
terjadi karena remaja lebih sering berada di luar keluarga yang sama daripada teman 
sebayanya, sehingga teman sebaya memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap sikap, 
ucapan, minat, penampilan, dan perilaku daripada keluarga. Bagi kaum muda, apa yang 
mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri adalah yang terpenting (Santrock, 2007).  
Peneliti melakukan wawancara online dengan mahasiswa yang ada di Malang, terdapat 4 
remaja berusia antara 18 sampai 22 tahun yaitu 2 laki-laki dan 2 perempuan. Dalam 
wawancara tersebut, empat orang yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka pernah 
berhubungan seksual pranikah dengan pasangannya. Perilaku seksual awal yang 
dilakukan adalah pelukan, kemudian ditingkatkan menjadi mulai mencium bibir, 
menyentuh bagian sensitif, oral seksual, dan berhubungan Satu responden menjawab 
bahwa mereka pernah melakukan hubungan seksual pranikah sejak mereka duduk di 
bangku SMA, dan tiga dari empat responden menyatakan pernah melakukan hubungan 
seksual pranikah untuk pertama kalinya di perguruan tinggi. 
Sebagaimana telah disinggung di atas, remaja yang mengarahkan hasrat seksualnya pada 
perilaku seksual akan menimbulkan konflik dalam dirinya yang berdampak pada 
psikologis, fisik, sosial, dan fisiknya. Menurut penelitian Sarwono (2003), pengaruh sikap 
terhadap perilaku seksual pranikah meliputi: amarah, ketakutan, kecemasan, depresi, 
harga diri rendah, gui internal, gui internal, internal, keguguran karena kehamilan yang 
tidak diinginkan, putus sekolah, penolakan sosial dan kontak penyakit menular seksual 
(PMS). Meski begitu, remaja akan terus memperdebatkan perilaku bela diri mereka, 
dalam hal ini seksual pranikah adalah hal yang biasa dan semua orang melakukannya. 
Oleh karena itu, perbuatannya tidak memalukan dan harus dihindari (Cohen, Taufik dan 
Rachmah, 2005). 
Peneliti memiliki fokus perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu dengan menentukan 
baku metode penelitian dilakukan secara daring dikarenakan pandemi COVID-19 yang 




18 sampai 22 tahun dan sedang menempuh pendidikan S1/D3 di Universitas di seluruh 
Kota Malang. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, peneliti lebih memfokuskan 
kepada subjek yang sedang mengalami fase remaja akhir atau mahasiswa dan tidak 
memberikan fokus penelitian pada perbedaan jenis kelamin.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 
konformitas dengan perilaku seksual pranikah pada remaja akhir. Dimana penelitian ini 
memiliki manfaat teoritis yaitu sebagai pengembangan pola pikir dalam penulisan karya 
ilmiah terkait masalah psikologi remaja mengenai konformitas dan perilaku seksual 
pranikah. Manfaat secara praktis yaitu diharapkan penelitian ini bisa menjadi 
pengetahuan tambahan baik, orang tua, guru, dan terkhusus untuk remaja perempuan. 
Serta hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang mengenai pengaruh konformitas dengan perilaku seksual pra nikah 
remaja akhir. 
Perilaku Seksual Pranikah 
Yang dimaksud perilaku seksual menurut pendapat Suherman (2013) yakni perilaku 
perilaku yang dilakukan karena adanya hasrat seksual seseorang, baik ia melakukannya 
dengan lawan gendernya maupun sesama gendernya. Sedangkan bentuk dari perilaku ini 
di antaranya yakni saling mengandeng tangan, memeluk pinggang atau bahu (berpelukan, 
saling mencium yang termasuk pula di antaranya mencium bibir, kening dan pipi, 
menyentuh bagian yang sensitif dari tubuh pasangan, saling menggesek kemaluan,  serta 
menghujamkan alat kelamin. Senada dengan pendapat suherman, sarwono juga 
mendefinisikan perilaku seksual sebagai suatu perilaku yang terjadi karena dorongan dari 
nafsu seksual di antara lawan jenis ataupun sesama jenis, yang mana dilakukan sebelum 
adanya akad nikah di antara keduanya. Selain dari bentuk perilaku seksual yang telah 
disebutkan diatas, bentuk lain dari perilaku seksual yakni menunjukkan ekspresi erotis 
baik dengan tubuh sendiri maupun tubuh orang lain (Rathus dkk, 2003).    
Dewi & Lestari (2019) mengungkapkan adanya seksual pranikah merujuk pada suatu 
perilaku yang berhubungan dengan hawa nafsu (seksualitas) dari lawan jenis ataupun 
sesama jenis yang dalam aturan aturan hukum dan agama tidak diperbolehkan sebelum 
tercatat sebagai perkawinan yang sah. Maksud dari seksual pranikah adalah seksual yang 
dilakukan sebelum adanya pernikahan. 
Dijelaskan dalam suatu teori Reiss menjelaskan bahwa dalam setiap individu pada yang 
akan melakukan seksual sebelum menikah maka hal tersebut dapat dapat dibedakan 
menjadi 2 jenis yaitu toleran dan penyayang, yang artinya ketika seseorang melakukan 
hubungan seksual pranikah itu disebabkan oleh rasa cinta. Yang kedua adalah toleransi 
tanpa perasaan, artinya seksual pranikah dapat dilakukan oleh siapapun tanpa adanya 
cinta 
Sikap terhadap terhadap perilaku seksual pranikah 
Menurut Damiati et. al (2017), sikap merupakan suatu ekpressi perasaan seseorang yang 
merefleksikan kesukaannya atau ketidaksukaannya terhadap suatu objek. Sedangkan 
Menurut Kotler (2007), sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecendrungan seseorang 
yang secara konsisten menyukai atau tidak menyukai suatu objek atau gagasan. Menurut 




relatif konsisten terhadap suatu objek atau gagasan yang terdiri dari aspek keyakinan dan 
evaluasi atribut. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa sikap 
merupakan tanggapan reaksi seseorang terhadap objek tertentu yang bersifat positif atau 
negatif yang biasanya diwujudkan dalam bentuk rasa suka atau tidak suka, setuju atau 
tidak setuju terhadap suatu objek tertentu. 
Menurut Reiss (dalam Crawford & Popp, 2003), permisivitas individu dalam perilaku 
seksual pranikah tergantung dari sikapnya dalam memandang perilaku seksual pranikah 
itu sendiri. Salah satu teori Reiss yang menarik mengenai sikap terhadap perilaku seksual 
pranikah adalah bahwa pada dasarnya, individu pelaku perilaku seksual pranikah dapat 
digolongkan ke dalam dua kelompok, yaitu (1) permissiveness with affection yang 
menyatakan bahwa perilaku seksual pranikah dibenarkan atas dasar cinta, dan (2) 
permissiveness without affection yang menjelaskan bahwa perilaku seksual pranikah 
dapat dilakukan meskipun tanpa cinta (Crawford & Popp, 2003). Sikap terhadap perilaku 
seksual pranikah adalah pandangan individu tentang variasi kadar boleh tidaknya suatu 
perilaku seksual pranikah itu dilakukan (Reiss dalam Crawford & Popp, 2003). 
Indikator dan Faktor-faktor Perilaku Seksual Pranikah  
Dewi & Lestari (2019) menuliskan terdapat dua faktor yang melandasi terjadinya perilaku 
seksual pranikah, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang menjadi 
penyebab perilaku seksual biasanya berupa hormonal, dorongan seksual, persepsi, 
pendidikan, pemahaman agama, serta konsep terhadap diri sendiri. Adapun faktor 
eksternalnya yaitu dikarenakan pengaruh sosial, dimana seseorang individu akan 
mengubah sikap sesuai dengan norma yang ada di dalam sebuah kelompok atau teman 
sebayanya.   
Menurut penelitian Jerseild (2005), perilaku seksual memiliki empat aspek: (1) Aspek 
biologis meliputi respon fisiologis terhadap rangsangan seksual, fungsi reproduksi, 
pubertas, perubahan fisik dan tumbuh kembang secara umum. (2) Dari sudut pandang 
psikologis, seksual merupakan proses belajar yang terjadi pada manusia yang bertujuan 
untuk mengekspresikan impuls seksual melalui perasaan, hubungan, dan pikiran seksual. 
(3) Dari sisi sosial, termasuk budaya pacaran, hubungan interpersonal, dan semua 
pengaruh yang berhubungan dengan seksual. Kebiasaan yang dipelajari dari orang-orang 
sekitar (4) Aspek moral, termasuk aspek moral, menjawab pertanyaan benar dan salah, 
terlepas dari apakah pertanyaan tersebut harus dijawab dan apakah perilaku seseorang 
diperbolehkan. 
Konformitas  
Mehrabian & Stefl (dalam Zhou et al., 2009) mendefinisikan konformitas sebagai 
keterlibatan ciri kemauan buat mengenali orang lain serta meniru mereka, bergabung 
dengan kelompok untuk menjauhi konflik, dan dominan mencontohi daripada memimpin 
dalam menyebabkan sesuatu inspirasi, nilai serta sikap. Sears (dalam Maryam, 2016) 
konformitas selaku satu buah sikap yang secara sukarela dicoba oleh orang sebab orang 
lain di dekat orang tersebut pula melaksanakannya. Perihal ini didukung oleh komentar 
Myers (dalam Maryam, 2016) ialah konformitas terjalin karena ingin menjadi selaras 




Feist &  Feist (2016) mendefinisikan konformitas selaku suatu metode yang dicoba oleh 
seorang untuk melarikan diri dari rasa keterasingan dengan menyerahkan 
individualitasnya serta menjadi apapun yang di idamkan oleh orang lain. Setelah itu bagi 
Feldman (2017) konformitas ialah suatu pergantian sikap ataupun perilaku yang 
diakibatkan oleh kemauan buat menjajaki keyakinan ataupun standar yang diresmikan 
oleh orang lain. Tekanan sosial bisa menciptakan konformitas. Bersumber pada definisi 
di atas, konformitas bisa dimaksud sebagai suatu aksi yang secara sukarela dicoba oleh 
seorang buat menjajaki standar sikap yang sudah diresmikan oleh area ataupun 
kelompoknya. 
Aspek Konformitas  
Menurut Mehrabian & Stefl (dalam Zhou et al., (2009) menjelaskan bahwa komformitas 
mempunyai beberapa aspek. Beberapa aspek tersebut adalah adanya kemauan untuk 
mengenali orang lain dan menjadi model untuk dicontoh. Biasanya individu yg dicontoh 
merupakan seseorang yang paling nendominasi dalam kelompok sehingga apa yang 
dilakukan menjadi sebuah model untuk yg lainnya berperilaku. Keharusan seorang 
individu dalam mengikuti trend bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan dapat 
diterima dalam kelompoknya. Lalu yang kedua aspek adanya kemauan seseorang dalam 
mengikuti kelompoknya bertujuan untuk menghindari konflik. Dalam hal in anggota 
dalam kelompok diharapkan untuk memberikan kritik dan saran. Ketiga, Individu 
memilih menjadi pengikut dalam kelompok yang menjadikan perilaku atau kebiasaan 
kelompok sebagai dasar untuk individu berperilaku. Dengan demikian, individu menjadi 
mudah untuk dikontrol dan digerakkan oleh anggota lain. 
Faktor Konformitas  
Menurut Baron et al. (dalam Maryam, 2016) terdapat tiga variable yang mempengaruhi 
konformitas, yaitu (1) Kohesivitas kelompok, ketikakelompok semakin melekat maka 
kekuatan anggotanya akan lebih kuat ; (2) Besar atau ukuran kelompok, Orang lain akan 
semakin  mengikuti cara cara tertentu dalam  beperilaku karena semakin besar ukuran 
dari  kelompokya. Ketika jumlah anggota kelompok meningkat maka komformitas pun 
akan ikut meningkat. (3) Norma sosial, terdapat dua yaitu norma injuctive 
yangartinyanorma yang menjadikan tingkah laku apa yang didapatdaridi situasi tertentu 
dan norma descriptive artinya melihat norma dengan melihat kegiatan yang dilakukan 
oleh mayoritas dalam situasi tertentu. 
Pengaruh Konformitas terhadap Sikap terhadap terhadap perilaku seksual 
pranikah pada Mahasiswa 
Konformitas teman sebaya secara fungsional diartikan sebagai suatu kemauan yang 
dipunyai oleh seseorang untuk melakukan kegitan dan tendensi teman sebaya mereka. 
(Santor, Messervey & Kusumaker, 2000). Monks (2004) mengatakan bahwa pada saat 
remaja, dirinya mulai menjauh dari orang tuanya dan lebih senang bermain dengan teman 
sebayanya. Hal ini terjadi karena adanya perkembangan sosial sehingga mengakibatkan 
konformitas pada remaja terhadap kelompok teman sebaya. Fungsi dari teman sebaya 
adalah untuk menjadi wadah informasi eksternal selain keluarga. Sarwono (2012) 




buruk pada remajayaitu ketika kuatnya ikatan emosi dan konformitas kelompok pada 
remaja. 
Dukungan lingkungan terhadap perilaku seksual dapat menjadikan peluang bagi remaja 
untuk melakukan perilaku seksual yang lebih berisiko. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian dari Hidayatullah (2014) mengenai hubungan antara konformitas teman sebaya 
dengan perilaku seksual pada pelajar di kota Bukittinggi. Dari penelitian tersebut 
diperoleh hasil bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara keduanya. Dengan 
demikian dapat menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya semakin tinggi yang 
terdapat pada pelajar maka hal tersebut memperlihatkan perilaku seksual juga akan 
semakin tinggi 
Hurlock (1990) berpendapat bahwa adanya daya tarik seksual serta perasaan cinta dan 
birahi mulai muncul pada masa remaja. Dari hal tersebut dapat menyebabkan remaja akan 
mudah sensitive terkait persoalan yang berhubungan dengan seksualitas. Dorongan 
seksual pada remaja lebih tinggi dari pada orang dewasa, bahkan sangat tinggi. Adanya 
dorongan yang tinggi tersebut dapar menyebabkan adanya ketegangan fisik dan psikis 
pada diri remaja (Hidayatullah, 2014). Dengan adanya ketegangan tersebut, biasanya 
remaja akan mencoba melepaskan diri. Hal yang biasanya dilakukan untuk melepaskan 
ketegangan tersebut adalah dengan mengekspresikannya. Biasanya dilakukan dengan 
berbagai bentuk tingkah laku seksual seperri pacaran, kencan, bercumbu ataupun hingga 
melakukan hubungan seksual (Hidayatullah, 2014) 
Seks pranikah merupakan salah satu bentuk perilaku seksual yang dilakukan sebelum ada 
ikatan pernikahan yang sah seperti berciuman, pelukan, hingga melakukan hungan suami 
istri. Ditulis oleh French & Dishion (dalam Sahid dkk, 2017) yang mengungkapkan 
bahwa perilaku seksual pranikah merupakan gambaran dari perilaku seksual yang 
berdasar atas hasrat seksual sebelum menikah terhadap lawan jenisnya. Perilaku ini 
biasanya berupa tindakan seksual seperti ciuman dileher, petting, hingga melakukan 
hubungan inti, layaknya suami istri. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka dapat terlihat bahwa konformitas sebaya dapat  
mendorong adanya perilaku seksual pranikah pada remaja akhir. Dilihat dari hal itu dapat 
memberikan dampak negatif seperti putusnya sekolah, hamil diluar nikah hingga 

























Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
Hipotesa  
Ada pengaruh antara konformitas teman sebaya dengan sikap terhadap perilaku seksual 
pranikah terhadap mahasiswa di Malang. 
  
PENGARUH KONFORMITAS PADA SIKAP TERHADAP 
PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH MAHASISWA DI 
MALANG
Konformitas teman sebaya suatu keinginan yang dimiliki oleh 
individu untuk mengikuti aktivitas dan kecenderungan teman sebaya 
mereka 
Dampaknya
Lingkungan yang mendukung adanya sikap pada perilaku seksual 
terlebih sikap terhadap perilaku seksual pranikah maka remaja akan 
lebih berpeluang untuk menunjukkan sikap pada sikap terhadap 
perilaku seksual pranikah.
Tidak ada pengaruh konformitas pada sikap terhadap 






Penilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, dikarenakan peneltian 
kuantitatif korelasional merupakan penelitian yang mencari pengaruh antara dua variable 
dan sejauh mana variabel satu dapat mempengaruhi variabel yang lain (Iqbal Hasan, 
2002). Pendekatan kuantitatif merupakan sebuah pendekatan yang bertujuan untuk 
meneliti keterangan berupa bilangan atau angka (Winarsunu, 2015). Penelitian ini juga 
menggunakan metode korelasional yaitu menguji dan mendeskripsikan pengaruh antara 
dua atau lebih variabel dengan menggunakan statistik korelasional (Creswell dalam 
Syahida, 2020). 
Subjek Penelitian  
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa. Jumlah sampel  yang 
digunakan dalam penelitian ini sekitar 80 mahasiswa dan mahasiswi yang sedang 
menempuh pendidikan S1 di universitas di Malang. Teknik pengambilan  sampel pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara pengambilan sampel pada penelitian ini  
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria. Menurut Etikan et al. (2015) 
purposive sampling merupakan sebuah teknik non probability sampling dimana peneliti 
memutuskan apa yang perlu diketahui melalui responden yang memiliki kriteria yang 
telah ditetapkan peneliti mengenai fenomena terkait penelitan. Subjek pada penelitian ini 
adalah Adapun kriteria sampel penelitian ini yakni (1) Laki-laki atau perempuan berusia 
18-22 tahun (2) Sedang menempuh pendidikan S1 di universitas di Malang (3) Sedang 
atau pernah berpacaran. (4) Memiliki kelompok teman sebaya. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah konformitas dan variabel terikat (Y) 
dalam penelitian ini adalah sikap terhadap perilaku seksual pranikah remaja.  
Konformitas yang dimaksud pada penelitian ini adalah sejauh mana kecenderungan 
mahasiswa dalam berperilaku mengikuti kelompok anutannya. Instrumen untuk 
mengukur konformitas adalah Conformity Scale yang disusun oleh Mehrabian & Stefl 
(dalam Zhou et al., 2009) mengacu pada tiga aspeknya yaitu keinginan untuk 
mengidentifikasi orang lain dan menirunya, mengikuti kelompok guna menghindari 
konflik, dan memilih menjadi pengikut. Skala ini berisi 8 item valid yang terdiri  dari 3 
item unfavorable dan 5 item favorable dengan indeks reliabilitas sebesar 0,809. Korelasi 
item pada skala konformitas ini berada di kisaran 0,405 – 0,778. Skala  dapat dinyatakan 
valid dan reliabel. Salah satu contoh itemnya adalah “Saya sering mengandalkan dan 
bertindak atas saran orang lain”. 
Sikap terhadap perilaku seksual pranikah merupakan tingkah laku yang didorong oleh 
hasrat seksual, sehingga seorang individu dapat melakukan seksual dengan lawan jenis 
ketika belum ada sebuah ikatan pernikahan. Adapun yang dimaksud dengan perilaku 
seksual pranikah oleh Anggraeni (2019) yaitu bersentuhan (berpegangan tangan, 
berpelukan, dan merangkul), berciuman, bercumbu, dan berhubungan badan. Skala yang 




dengan indikator disesuaikan dari penelitian Anggraeni (2019) namun dibagi menjadi tiga 
aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek konatif. Skala pengukuran yang 
digunakan terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “tidak 
setuju” dan “sangat tidak setuju”. Item berjumlah 24 item dengan dengan reliabilitas 
0,956. Korelasi item pada skala konformitas ini berada di kisaran 0,441 – 0,919. Skala 
dapat dinyatakan valid dan reliabel.  
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
Alat Ukur Item Valid Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Konformitas 8 0,405 – 0,778 0,809 
Sikap terhadap perilaku 
seksual pranikah 
24 0,441 – 0,919 0,956 
 
Prosedur Penelitian  
Prosedur untuk melakukan penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan dan tahap analisis data. Tahap persiapan berawal dari peneliti mencari 
kajian teori mengenai kedua ariabel yaitu sikap terhadap perilaku seksual pranikah dan 
konformitas. Setelah mendalami teori yang digunakan peneliti memilih alat ukur yang 
sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Peneliti menggunakan skala sikap terhadap 
perilaku seksual pranikah yang di adopsi dari penelitian Anggreani (2017). Kemudian 
peneliti menggunakan skala konformitas yang disusun oleh Mehrabian & Stefl (dalam 
Zhou et al., 2009). 
Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan, peneliti menggunakan teknik try out terpakai 
yaitu skala disebar pertama kali ke responden dan langsung digunakan serta dianalisis. 
Peneliti membuat skala dengan fitur online yaitu google form dan menyebarkannya 
melalui media sosial peneliti dalam jangka waktu 5 hari kepada subjek dengan kriteria 
merupakan mahasiswa atau mahasiswi Universitas Muhammadiyah Malang, berusia 18-
22 tahun, dan sedang atau pernah berpacaran. Alasan peneliti menggunakan google form 
ialah memudahkan pengambilan data karena mencakup sampel yang lebih luas dan tidak 
dibatasi oleh jarak dan kondisi pada pandemi Covid-19.  
Tahap terakhir ialah analisis data yaitu peneliti memilah dan mengolah data yang 
didapatkan untuk membuktikan hipotesis. Peneliti menganalisis menggunakan program 
SPSS (Statistic Program for Social Science) version 25 dengan memakai uji regresi linear 
sederhana untuk mengetahui apakah ada pengaruh konformitas terhadap sikap terhadap 
perilaku seksual pranikah. Setelah melakukan analisis, peneliti mendapatkan hasil yaitu 
adanya pengaruh antara konformitas terhadap sikap terhadap perilaku seksual pranikah 







Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 80 mahasiswa dan mahasiswi di 
Universitas seluruh Kota Malang, diperoleh hasil yang dijelaskan berdasarkan tabel 
berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Data Subjek Penelitian 
Kategori Frekuensi Persentase 
Usia   
19 1 1.2% 
20 10 12.5% 
21 22 27.5% 
22 47 58.5% 






















Total 80 100%  
 
Pada Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dari 80 mahasiswa dan mahasiswi di seluruh 
Universitas di Kota Malang yang menjadi subjek penelitian, diantaranya didominasi oleh 
mahasiswi berpacaran yang berusia 22 tahun sebanyak 58,8% atau 47 orang dan paling 




Tabel 3. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Asymp. Sig. (2-tailed) N 
Konformitas – Perilaku Seksual .200 80 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui signifikansi sebesar 0,200 pada setiap variabel, 
artinya nilai residual berdistribusi normal. Data tersebut dapat dikatakan normal jika nilai 
signifikansi (>) 0,05. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi 








0,05 0,541 -0,266 
    
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa konformitas dan sikap terhadap perilaku 
seksual pranikah keduanya mampu menjelaskan 5% variasi dari konformitas (R2 = 0,05). 
Sedangkan 95% dari sikap terhadap perilaku seksual pranikah dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Karena nilai dari koefisien regresi bernilai minus, maka dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa Konformitas (X) berpengaruh negatif terhadap sikap terhadap perilaku seksual 
pranikah (Y). Sehingga persamaan regresinya adalah: Y = 59.903 – 0.266X. 
Juga berdasarkan output diatas, diketahui nilai signifikansi (Sig.) adalah sebesar 0,541 
(>0,05) yang berarti dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dimana ini berarti bahwa tidak 
ada pengaruh positif antara konformitas (X) teman sebaya dengan sikap terhadap perilaku 
seksual pranikah (Y) terhadap mahasiswa di Malang. 
DISKUSI 
Penelitian ini mempunyai hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Ardelia (2018) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 
konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual pada remaja perempuan. Hal ini juga 
terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti karena mayoritas dari responden 
merupaka perempuan.  
 
Seperti yang diutarakan oleh Mehrabian & Stefl (dalam Zhou et al., (2009) menjelaskan 




kemauan untuk mengenali orang lain dan menjadi model untuk dicontoh. Biasanya 
individu yg dicontoh merupakan seseorang yang paling nendominasi dalam kelompok 
sehingga apa yang dilakukan menjadi sebuah model untuk yg lainnya berperilaku. Namun 
dalam penelitian ini konformitas tidak mampu menjadi salah satu faktor eksternal yang 
berpengaruh untuk sikap terhadap perilaku seksual pranikah. Seperti yang diungkapkan 
oleh Dewi & Lestari (2019) menuliskan terdapat dua faktor yang melandasi terjadinya 
perilaku seksual pranikah, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 
menjadi penyebab perilaku seksual biasanya berupa hormonal, dorongan seksual, 
persepsi, pendidikan, pemahaman agama, serta konsep terhadap diri sendiri. Adapun 
faktor eksternalnya yaitu dikarenakan pengaruh sosial, dimana seseorang individu akan 
mengubah sikap sesuai dengan norma yang ada di dalam sebuah kelompok atau teman 
sebayanya. 
 
Seseorang yang memasuki masa puber mulai menunjukkan hubungan menjauh dengan 
orang tuanya dan memperkuat hubungan dengan teman. Sehingga para remaja dapat 
berbicara dengan teman dekat atau mendiskusikan masalahnya, termasuk masalah 
seksual. Hurlock (2002) menulis bahwa hanya sedikit remaja yang belajar tentang seksual 
dari orang tuanya, hal ini mungkin karena orang tua masih menganggap seksual sebagai 
hal yang tabu ketika membahas seksual dengan remaja. Oleh karena itu, remaja mulai 
mencari cara sendiri untuk memuaskan rasa penasarannya dengan berdiskusi atau 
berdiskusi dengan teman, membaca buku tentang seksual, atau mencoba masturbasi, 
flirting, ataupun bersenggama. Selama masa remaja, remaja banyak beradaptasi dengan 
teman sebayanya, dan kepatuhan terjadi saat individu mengadaptasi perilaku atau 
tindakan orang lain dikarenakan tekanan dari orang lain (tekanan aktual atau tekanan 
imajiner). Dorongan untuk menunjukkan perilaku yang sama di antara orang-orang pada 
usia yang sama seringkali sangat kuat, yang disebabkan oleh dorongan untuk termotivasi 
(Santrock, 2007) 
Konformitas teman sebaya secara fungsional diartikan sebagai suatu kemauan yang 
dipunyai oleh seseorang untuk melakukan kegitan dan tendensi teman sebaya mereka. 
(Santor, Messervey & Kusumaker, 2000). Monks (2004) mengatakan bahwa pada saat 
remaja, dirinya mulai menjauh dari orang tuanya dan lebih senang bermain dengan teman 
sebayanya. Hal ini terjadi karena adanya perkembangan sosial sehingga mengakibatkan 
konformitas pada remaja terhadap kelompok teman sebaya. Fungsi dari teman sebaya 
adalah untuk menjadi wadah informasi eksternal selain keluarga. Sarwono (2012) 
mengatakan bahwa faktor yang menjadi penyebab dari munculnya tingkah laku yang 
buruk pada remajayaitu ketika kuatnya ikatan emosi dan konformitas kelompok pada 
remaja. 
Sears (1985) berpendapat bahwa terdapat 3 aspek dalam konformitas, yaitu: (1) kohesi 
atau suatu kemampuan yang menyebabkan orang lain terbawa dalam kelompok dan 
membuat mereka ingin terus berada di dalam kelompok itu, (2) konsistensi, yaitu 
keputusan akhir kelompok didasarkan pada diskusi dan dorongan anggota kelompok 
untuk menyamakan semua pandangannya, dan (3) ketaatan, yakni kemauan atau 
penyerahan diri untuk bertindak tidak egois dan sulit ditolak, sehingga anggota kelompok 
kemudian cenderung menyetujui aturan atau perintah yang disepakati. 
Hurlock (1990) berpendapat bahwa adanya daya tarik seksual serta perasaan cinta dan 




mudah sensitive terkait persoalan yang berhubungan dengan seksualitas. Dorongan 
seksual pada remaja lebih tinggi dari pada orang dewasa, bahkan sangat tinggi. Adanya 
dorongan yang tinggi tersebut dapar menyebabkan adanya ketegangan fisik dan psikis 
pada diri remaja (Hidayatullah, 2014). Dengan adanya ketegangan tersebut, biasanya 
remaja akan mencoba melepaskan diri. Hal yang biasanya dilakukan untuk melepaskan 
ketegangan tersebut adalah dengan mengekspresikannya. Biasanya dilakukan dengan 
berbagai bentuk tingkah laku seksual seperti pacaran, kencan, bercumbu ataupun hingga 
melakukan hubungan seksual (Hidayatullah, 2014) 
Dukungan lingkungan terhadap perilaku seksual dapat menjadikan peluang bagi remaja 
untuk melakukan perilaku seksual yang lebih berisiko. Namun hal tersebut tidak terjadi 
pada penilitan yang dilakukan. Dalam penelitian ini, rata-rata yang ditemukan dalam 
deskripsi statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai konformitas pada setiap 
pertanyaan mempunyai nilai rata-rata yang berkisar 1,5 hingga 2,4 dari 4. Hal ini 
menunjukkan bahwa konformitas pada teman sebaya yang terjadi pada mahasiswa tidak 
sebegitu kuat. Disamping itu, sikap terhadap perilaku seksual pranikah juga mempunyai 
nilai rata-rata mulai dari 1,8 hingga 3,0. Hal ini juga menunjukkan bahwa sikap terhadap 
perilaku seksual pranikah yang terjadi pada mahasiswa yang ada di seluruh Universitas 
di Kota Malang tergolong rendah.  
Berdasarkan hasil analisis dari bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini ditolak, yaitu adanya tidak ada pengaruh positif antara 
konformitas dan sikap terhadap perilaku seksual pranikah (R2 = 0,05). Selain itu juga 
ditemukan bahwa terdapat hubungan negative antara konformitas dengan sikap terhadap 
perilaku seksual pranikah (rxy = -0,069; p < 0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa 
pengaruh konformitas teman sebaya terhadap sikap terhadap perilaku seksual pranikah 
sebanyak 5%, dan 95% lainnya dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat 
meningkatkan sikap terhadap perilaku seksual pranikah yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
Penelitian ini memiliki kelemahan dimana ketika dilakukan penelitian, sedang terjadi 
wabah Covid-19 sehingga kurang mampu menangkap momen dan kekuatan konformitas 
dikarenakan banyaknya mahasiswa yang tidak bersama dengan kelompok teman sebaya 
secara langsung. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh hasil bahwa tidak ada pengaruh positif diantara 
konformitas teman sebaya dengan sikap terhadap perilaku seksual pranikah pada 
mahasiswa dan mahasiswi di seluruh Universitas di Kota Malang. Hal ini menunjukkan 
bahwa konformitas tidak menjadi pengaruh utama dalam mahasiswa dan mahasiswi 
melakukan kegiatan seksual pranikah dan sangat kecil sekali pengaruh darinya.  
 
Implikasi dari penelitian ini adalah hendaknya mahasiswa mampu lebih menjaga diri agar 
tidak terjerumus dalam sikap terhadap perilaku seksual pranikah. Setelah diketahui bahwa 
ada faktor yang lebih besar dalam mempengaruhi sikap terhadap perilaku seksual 
pranikah pada mahasiswa di seluruh Universitas di Kota Malang, maka hendaknya para 
mahasiswa harus bisa lebih mampu dalam menjaga diri dan tidak terpengaruh dengan hal 
lain. Serta untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan waktu penelitian 




menggunakan jangkauan sampel yang lebih luas dan tidak terbatas pada mahasiswa saja, 
serta mampu menambah faktor-faktor lain yang sekiranya lebih berpengaruh yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini agar mampu mengetahui faktor apa yang sangat berpengaruh 
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Blueprint Skala Konformitas 
Terdapat empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 
dan Sangat Tidak Setuju (STS).  
Setiap item favorable diberi skor 4 = Sangat Setuju (SS), 3 = Setuju (S), 2 = Tidak Setuju 
(TS), dan 1 = Sangat Tidak Setuju (STS).  
Setiap item unfavorable diberi skor 1 = Sangat Setuju (SS), 2 = Setuju (S), 3 = Tidak 
Setuju (TS), dan 4 = Sangat Tidak Setuju (STS). 




lain dan menirunya 




3,4,5  3 
Memilih menjadi 
pengikut 




1 Saya sering mengandalkan dan bertindak atas saran 
orang lain 
2 Saya jarang mengubah pendapat saya dalam argumen 
tentang topik yang kontroversial (UF) 
3 Saya lebih suka mengikuti mayoritas orang 
4 Pada dasarnya orang-orang di sekitar saya adalah orang 
yang memutuskan apa yang akan dilakukan bersama 
5 Informasi yang beredar di lingkungan saya dapat 
dengan mudah mempengaruhi dan mengubah ide-ide 
saya 
6 Saya adalah orang yang mandiri (UF) 
7 Jika seseorang mempengaruhi saya, saya cenderung 
mengubah pendapat dan mengikuti mereka 
8 Saya tidak mudah terpengaruh orang lain (UF) 
9 Saya cenderung mengandalkan orang lain ketika 
membuat keputusan 







Blueprint Skala Sikap pada Perilaku Seksual 
Terdapat empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 
dan Sangat Tidak Setuju (STS).  
Setiap item favorable diberi skor 4 = Sangat Setuju (SS), 3 = Setuju (S), 2 = Tidak Setuju 
(TS), dan 1 = Sangat Tidak Setuju (STS).  
Setiap item unfavorable diberi skor 1 = Sangat Setuju (SS), 2 = Setuju (S), 3 = Tidak 
Setuju (TS), dan 4 = Sangat Tidak Setuju (STS). 
Kategori Nomor Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Kognitif 1,7,19, 4,10,13,16,22,25 9 
Afektif 5,11 2,8,14,17,20,23,26 9 
Konatif 3,9,15,18, 
21,24, 27 





Kategori Kognitif Afektif Konatif 
1 Merangku
l 














3. Saya tidak menolak 
jika harus dirangkul 
oleh pacar saya 













6. Saya tidak mau 





















9. Saya mungkin mau 
jika harus mencium 
pipi pacar saya 
4 Mencium 
bibir 










12. Saya akan menolak 
dengan tegas Ketika 
pacar saya mengajak 


































15. Saya tidak keberatan 
jika pacar saya 




























18. Saya akan meraba alat 
































21. Saya tidak keberatan 
jika pacar saya 
mengajak saya untuk 
menyentuhkan daerah 
intim dari luar atau 
dari dalam pakaian 
8 Melakuka
n seks oral 
















24. Saya tidak akan 
menolak jika pacar 
saya mengajak untuk 
memberikan ciuman 
pada daerah sensitive 









































27. Saya mungkin tidak 
akan menolak jika 
pacar saya mengajak 





























Petunjuk Pengisian Skala  
Anda diminta untuk memberikan tanggapan atas pernyataan dengan cara memilih salah satu 
jawaban sebagaimana dijelaskan pada petunjuk cara mengerjakan:  
1. Kesediaan anda untuk mengerjakan adalah “PENTING”  
2. Usahakan agar semua jawaban nomor terjawab dan tidak ada yang terlewatkan  
3. Semua jawaban BENAR, asalkan dijawab dengan jujur sesuai keadaan Anda ) pada 
salah satu pilihan jawaban yang tersedia pada lembar 
4. Berilah tanda  jawaban:  
SS = Apabila sangat sesuai dengan pernyatan  
S = Apabila sesuai dengan pernyataan  
TS = Apabila tidak sesuai dengan pernyataan  














Skala Bagian 1 
No Pertanyaan TSS TS S SS 
1 Saya sering mengandalkan dan bertindak atas saran 
orang lain 
    
2 Saya jarang mengubah pendapat saya dalam argumen 
tentang topik yang kontroversial  
    
3 Saya lebih suka mengikuti mayoritas orang     
4 Pada dasarnya orang-orang di sekitar saya adalah orang 
yang memutuskan apa yang akan dilakukan bersama 
    
5 Informasi yang beredar di lingkungan saya dapat 
dengan mudah mempengaruhi dan mengubah ide-ide 
saya 
    
6 Saya adalah orang yang mandiri      
7 Jika seseorang mempengaruhi saya, saya cenderung 
mengubah pendapat dan mengikuti mereka 
    
8 Saya tidak mudah terpengaruh orang lain      
9 Saya cenderung mengandalkan orang lain ketika 
membuat keputusan 
    
10 Saya lebih suka menentukan jalan hidup saya sendiri 
 




No Pertanyaan TSS TS S SS 
1 Bagi saya merangkul seorang pacar adalah hal biasa     
2 Saya tidak suka melihat pasangan yang saling merangkul di jalan     
3 Saya tidak menolak jika harus dirangkul oleh pacar saya     
4 Bagi saya memeluk pacar adalah hal yang tidak etis     
5 Saya biasa melihat pasangan yang berpacaran saling berpelukan     
6 Saya tidak mau merangkul pacar saya     
7 Bagi saya menyetuh pipi pacar dengan bibir adalah hal yang 
wajar 
    
8 Saya tidak suka jika harus melihat seorang yang berpacaran 
saling mencium pipi 
    
9 Saya mungkin mau jika harus mencium pipi pacar saya     
10 Bagi saya bercumbu dengan pacar adalah hal yang tidak baik     
11 Menurut saya dalam adegan film dimana pasangan yang 
berpacaran saling bercumbu adalah hal yang biasa 
    
12 Saya akan menolak dengan tegas Ketika pacar saya mengajak 
saya bercumbu 
    
13 Bagi saya, menyentuh bagian dada adalah hal yang tidak senonoh 
dalam berpacaran 
    
14 Saya tidak suka melihat ada seseorang yang pacarnya meraba di 
daerah dada 
    
15 Saya tidak keberatan jika pacar saya menyuruh saya untuk 
menyentuh daerah dadanya 
    
16 Menyentuh bagian vital pada masing-masing pasangan yang 
berpacaran adalah hal yang tidak senonoh bagi saya 
    
17 Saya tidak suka melihat ada seseorang yang pacarnya meraba di 
daerah vital 
    
18 Saya akan meraba alat vital pacar saya jika dia 
menyuruh/mengizinkannya 
    
19 Bagi saya menyentuhkan daerah intim dari luar atau dari dalam 
pakaian oleh pacar adalah hal yang biasa 
    
20 Saya tidak senang jika melihat pasangan yang berpacaran saling 
menyentuhkan daerah intim dari luar atau dari dalam pakaian 
    
21 Saya tidak keberatan jika pacar saya mengajak saya untuk 
menyentuhkan daerah intim dari luar atau dari dalam pakaian 
    
22 Bagi saya,  memberikan ciuman pada daerah sensitive  pada 
pacar adalah hal yang tidak wajar 
    
23 Jika melihat pasangan yang saling memberikan ciuman pada 
daerah sensitive membuat saya jijik 
    
24 Saya tidak akan menolak jika pacar saya mengajak untuk 
memberikan ciuman pada daerah sensitive masing – masing 
    
25 Bagi saya melakukan hubungan intim selayaknya suami-istri 
dengan adalah hal yang tidak saya benarkan 
    
26 Saya tidak suka jika harus melihat atau mendengar pasangan 
yang berpacaran melakukan hubungan intim selayaknya suami-
istri 
    
27 Saya mungkin tidak akan menolak jika pacar saya mengajak saya 
untuk melakukan hubungan intim selayaknya suami-istri 

































































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X1 14.1667 16.006 .459 .797 
X3 14.1333 15.775 .519 .788 
X5 13.9333 15.513 .476 .796 
X6 14.7000 16.838 .405 .803 
X7 14.3333 14.023 .698 .757 
X8 14.4000 16.041 .418 .804 
X9 14.2333 15.357 .778 .757 







Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y1 49.3000 300.010 .809 .953 
Y2 49.6667 309.402 .548 .955 
Y4 50.2333 297.426 .699 .953 
Y5 50.3667 304.654 .503 .956 
Y6 50.3000 298.838 .646 .954 
Y7 50.2000 302.028 .588 .955 
Y8 50.2333 292.737 .847 .952 
Y9 50.4000 299.283 .618 .954 
Y3A 50.0333 307.482 .474 .956 
Y4A 49.1667 301.730 .666 .954 
Y5A 50.6000 307.007 .668 .954 
Y6A 50.6333 305.620 .647 .954 
Y7A 50.6667 308.506 .551 .955 
Y8A 50.4000 310.248 .441 .956 
Y9A 50.4000 301.283 .681 .954 
Y1B 49.2333 306.323 .534 .955 
Y2B 49.4333 307.909 .600 .955 
Y3B 49.4000 304.041 .601 .954 
Y4B 50.0333 297.068 .716 .953 
Y5B 49.9667 290.378 .858 .951 
Y6B 49.8333 288.213 .919 .951 
Y7B 49.9333 291.306 .874 .951 
































Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 14.68243061 
Most Extreme Differences Absolute .060 
Positive .060 
Negative -.048 
Test Statistic .060 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .069a .005 -.008 14.77625 
a. Predictors: (Constant), Konformitas 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 82.422 1 82.422 .377 .541b 
Residual 17030.328 78 218.338   
Total 17112.750 79    
a. Dependent Variable: Perilaku Seksual 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 52.9930 57.7769 55.3750 1.02143 80 
Residual -27.11920 26.81772 .00000 14.68243 80 
Std. Predicted Value -2.332 2.352 .000 1.000 80 
Std. Residual -1.835 1.815 .000 .994 80 











































1 C 21 Perempuan Berpacaran 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 
2 
deen 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 
3 
Pang 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 4 1 2 1 4 1 4 1 4 




Kilbil 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 
6 hayoo 
sapa 
hayo 22 Perempuan Berpacaran 1 2 1 2 1 4 1 4 1 4 
7 Sebut 
saja 
Bunga 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 4 1 2 4 4 4 4 2 4 
8 
iren 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 
9 H 21 Laki-laki Berpacaran 2 2 2 3 3 4 2 4 2 4 
10 Hafidh 21 Laki-laki Berpacaran 2 3 2 3 4 4 3 4 2 4 
11 Steven 22 Laki-laki Berpacaran 1 4 2 3 2 4 1 1 2 4 
12 
N 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 
13 
S 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 4 1 3 2 2 1 3 3 4 
14 anton 20 Laki-laki Berpacaran 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 
15 
PHO 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 2 4 2 4 2 3 3 
16 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 
17 Sakti 22 Laki-laki Berpacaran 1 4 4 4 1 4 1 1 2 4 
18 ER 19 Perempuan Berpacaran 2 3 2 2 1 4 1 4 2 3 
19 
Jck 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 
20 Gex 22 Laki-laki Berpacaran 1 3 3 4 3 3 1 4 1 4 
21 AM 21 Laki-laki Berpacaran 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 
22 
R 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
23 Mr. Pink  22 Laki-laki Berpacaran 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 
24 L 22 Laki-laki Berpacaran 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 
25 N 21 Perempuan Berpacaran 4 2 2 3 3 4 2 2 2 4 
26 
Aan 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1 3 1 2 2 3 1 4 2 4 
27 
ARD 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1 1 1 3 2 4 1 4 1 4 
28 sf 21 Perempuan Berpacaran 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 
29 
Broddy 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 
30 RM 22 Laki-laki Berpacaran 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 
31 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 





ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 
33 Mawar 22 Perempuan Berpacaran 2 2 2 2 3 3 2 4 2 3 
34 
Aan 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1 3 1 2 2 3 1 4 2 4 
35 Darsky 20 Laki-laki Berpacaran 4 3 2 3 3 4 2 4 2 4 
36 N 22 Perempuan Berpacaran 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 
37 sf 21 Perempuan Berpacaran 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 
38 
W 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 
39 D 22 Perempuan Berpacaran 2 3 3 3 4 2 2 4 3 4 
40 Sharah 21 Perempuan Berpacaran 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
41 
K 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 
42 
Sifa 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
43 
Cinta 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 
44 Citra 22 Perempuan Berpacaran 2 3 3 2 3 3 1 1 3 4 
45 
Galipati 
Dolken 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 
46 
ys 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 3 2 3 4 3 4 1 4 
47 AD 22 Perempuan Berpacaran 1 3 2 3 3 4 2 2 1 4 
48 
M 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 3 4 3 3 1 2 3 4 
49 hayoo 
sapa 
hayo 22 Perempuan Berpacaran 1 2 1 2 1 4 1 4 1 4 
50 A 22 Laki-laki Berpacaran 2 3 1 2 3 3 2 4 2 4 
51 Dini 22 Perempuan Berpacaran 2 3 1 2 2 4 1 2 1 3 
52 
R 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 2 2 1 1 4 1 4 2 4 
53 Prengky.  22 Laki-laki Berpacaran 3 3 2 3 3 3 1 1 2 4 
54 
Re 21 Laki-laki Berpacaran 2  2  3 3 3 3 2 3 
55 
Ge 20 Perempuan Berpacaran 3  3  2 3 3 2 3 3 
56 
De 21 Perempuan Berpacaran 3  2  3 3 2 3 3 2 
57 
Ss 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2  3  2 3 3 2 3 3 
58 
R 21 Perempuan Berpacaran 2  3  2 2 3 3 3 2 
59 
Ce 21 Laki-laki Berpacaran 2  3  3 2 3 2 3 3 
60 
Wr 20 Laki-laki Berpacaran 2  3  3 3 3 3 2 3 
61 
Ju 22 Perempuan Berpacaran 2  2  3 3 2 2 3 3 
62 Ve 20 Perempuan Berpacaran 2  3  3 3 2 3 2 3 
63 
Nu 21 Perempuan Berpacaran 3  3  2 3 3 2 2 3 
64 
mar 20 Perempuan Berpacaran 3  4  3 3 2 3 3 4 
65 
re 21 Laki-laki Berpacaran 3  4  3 3 2 3 3 3 
66 
ce 20 Laki-laki Berpacaran 1  2  3 3 2 3 2 3 
67 r 20 Laki-laki Berpacaran 2  2  2 4 3 3 1 1 
68 
C 21 Perempuan Berpacaran 2  3  3 3 3 3 4 3 
69 





DWS 22 Perempuan Berpacaran 3  4  3 3 3 3 4 3 
71 
SE 21 Laki-laki Berpacaran 1  1  2 3 1 4 1 4 
72 
DEW 22 Laki-laki Berpacaran 2  2  2 3 2 4 2 4 
73 
SCE 22 Perempuan Berpacaran 3  2  3 3 4 3 3 4 
74 
SECD 21 Laki-laki Berpacaran 1  2  3 2 3 3 2 3 
75 
Ree 20 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4  3  1 3 3 1 2 3 
76 
We 20 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1  1  1 4 2 3 3 4 
77 
Wisn 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1  2  3 3 3 3 2 3 
78 
You 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2  3  2 3 2 3 2 3 
79 
Ne 21 Perempuan Berpacaran 2  3  2 3 4 2 2 4 
80 
Risma 22 Perempuan Berpacaran 2  3  2 3 2 3 2 4 
 
Sikap kognitif pada perilaku seksual 


















1 C 21 Perempuan Berpacaran 3 2 3 4 4 4 1 4 4 
2 
deen 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 4 4 4 2 4 1 
3 
Pang 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 3 1 1 1 1 1 1 1 




Kilbil 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 2 4 4 1 4 4 
6 hayoo 
sapa 
hayo 22 Perempuan Berpacaran 3 3 3 2 1 3 3 4 2 
7 Sebut 
saja 
Bunga 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 1 4 4 1 4 2 2 
8 
iren 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 1 4 4 2 3 3 2 4 
9 H 21 Laki-laki Berpacaran 4 3 3 4 3 3 2 3 4 
10 Hafidh 21 Laki-laki Berpacaran 4 1 4 1 4 3 3 1 4 
11 Steven 22 Laki-laki Berpacaran 3 2 3 3 4 4 1 4 4 
12 
N 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 2 4 4 4 1 3 4 
13 
S 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 2 3 1 2 1 3 2 1 
14 anton 20 Laki-laki Berpacaran 2 3 1 4 4 4 1 4 4 
15 
PHO 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 2 3 2 3 3 4 2 4 
16 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
17 Sakti 22 Laki-laki Berpacaran 4 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 ER 19 Perempuan Berpacaran 2 3 2 4 4 4 1 4 4 
19 
Jck 22 Laki-laki 
Sudah tidak 




20 Gex 22 Laki-laki Berpacaran 2 4 2 4 4 4 2 4 4 
21 AM 21 Laki-laki Berpacaran 1 3 4 3 4 4 1 3 4 
22 
R 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 Mr. Pink  22 Laki-laki Berpacaran 3 2 3 4 4 4 1 3 4 
24 L 22 Laki-laki Berpacaran 4 1 4 2 2 3 3 2 2 
25 N 21 Perempuan Berpacaran 2 3 1 4 4 4 1 4 4 
26 
Aan 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 2 4 1 1 1 4 1 1 
27 
ARD 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1 4 1 4 1 1 1 4 4 
28 sf 21 Perempuan Berpacaran 2 3 2 3 4 4 1 4 4 
29 
Broddy 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 4 4 4 1 4 4 
30 RM 22 Laki-laki Berpacaran 3 2 3 3 3 2 3 2 2 
31 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
32 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
33 Mawar 22 Perempuan Berpacaran 3 2 3 4 4 4 3 4 4 
34 
Aan 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 2 4 1 1 1 4 1 1 
35 Darsky 20 Laki-laki Berpacaran 1 3 1 4 4 4 1 4 4 
36 N 22 Perempuan Berpacaran 4 1 3 2 2 2 2 2 2 
37 sf 21 Perempuan Berpacaran 2 3 2 3 4 4 1 4 4 
38 
W 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 1 4 1 2 2 3 3 2 
39 D 22 Perempuan Berpacaran 4 1 4 3 2 4 4 3 3 
40 Sharah 21 Perempuan Berpacaran 3 2 2 3 3 3 1 4 4 
41 
K 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 2 3 4 4 1 4 4 
42 
Sifa 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 2 4 4 4 1 4 4 
43 
Cinta 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
44 Citra 22 Perempuan Berpacaran 3 2 3 4 4 4 1 4 4 
45 
Galipati 
Dolken 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
46 
ys 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 2 3 2 2 2 2 2 2 
47 AD 22 Perempuan Berpacaran 3 2 2 4 4 4 1 4 4 
48 
M 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 1 3 2 3 3 1 4 4 
49 hayoo 
sapa 
hayo 22 Perempuan Berpacaran 3 3 3 2 1 3 3 4 2 
50 A 22 Laki-laki Berpacaran 4 1 4 1 2 2 3 2 2 
51 Dini 22 Perempuan Berpacaran 3 2 3 3 4 3 3 2 3 
52 
R 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 1 3 2 2 2 2 
53 Prengky.  22 Laki-laki Berpacaran 3 2 2 3 3 3 1 3 4 
54 
Re 21 Laki-laki Berpacaran 3 2  3 4 4 3 3 4 
55 





De 21 Perempuan Berpacaran 3 2  2 3 3 2 3 3 
57 
Ss 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 4  3 3 4 3 3 3 
58 R 21 Perempuan Berpacaran 3 4  2 3 3 2 2 3 
59 
Ce 21 Laki-laki Berpacaran 3 3  3 3 3 2 3 3 
60 Wr 20 Laki-laki Berpacaran 3 4  3 3 4 2 3 3 
61 
Ju 22 Perempuan Berpacaran 3 3  4 2 3 4 3 4 
62 
Ve 20 Perempuan Berpacaran 3 3  4 3 2 3 4 3 
63 
Nu 21 Perempuan Berpacaran 3 4  3 3 2 3 3 2 
64 
mar 20 Perempuan Berpacaran 4 3  4 3 3 4 3 2 
65 re 21 Laki-laki Berpacaran 3 4  3 3 3 4 3 3 
66 
ce 20 Laki-laki Berpacaran 3 4  3 3 2 3 3 4 
67 
r 20 Laki-laki Berpacaran 3 4  3 4 2 3 3 2 
68 
C 21 Perempuan Berpacaran 3 4  3 2 3 4 3 3 
69 
Fer 22 Perempuan Berpacaran 3 2  2 4 4 3 3 4 
70 
DWS 22 Perempuan Berpacaran 2 3  3 2 3 4 3 3 
71 
SE 21 Laki-laki Berpacaran 3 3  3 4 3 4 4 3 
72 DEW 22 Laki-laki Berpacaran 1 2  2 4 3 4 3 3 
73 
SCE 22 Perempuan Berpacaran 3 4  3 2 3 4 3 1 
74 
SECD 21 Laki-laki Berpacaran 1 2  1 3 4 3 4 2 
75 
Ree 20 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2  3 4 3 4 3 4 
76 
We 20 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2  4 3 3 4 3 3 
77 
Wisn 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 4  3 3 4 3 2 3 
78 
You 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 4  3 4 4 4 4 3 
79 Ne 21 Perempuan Berpacaran 3 4  2 3 4 3 4 3 
80 
Risma 22 Perempuan Berpacaran 4 3  4 3 3 3 3 4 
 
Sikap afektif pada perilaku seksual 


















1 C 21 Perempuan Berpacaran 3 3 4 2 4 4 4 4 4 
2 
deen 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 2 3 3 3 4 3 3 
3 
Pang 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1 1 1 4 1 1 4 4 1 




Kilbil 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 3 4 4 4 4 4 
6 hayoo 
sapa 
hayo 22 Perempuan Berpacaran 4 1 1 3 4 4 4 4 4 
7 Sebut 
saja 
Bunga 22 Laki-laki 
Sudah tidak 





iren 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 3 4 4 4 4 4 1 2 
9 H 21 Laki-laki Berpacaran 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
10 Hafidh 21 Laki-laki Berpacaran 1 4 2 4 2 2 1 2 1 
11 Steven 22 Laki-laki Berpacaran 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
12 
N 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
13 
S 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 3 2 2 2 2 2 
14 anton 20 Laki-laki Berpacaran 3 2 4 2 4 4 4 4 4 
15 
PHO 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 4 2 4 2 4 3 3 4 
16 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
17 Sakti 22 Laki-laki Berpacaran 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
18 ER 19 Perempuan Berpacaran 3 2 3 1 4 4 4 4 4 
19 
Jck 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 3 3 4 4 4 2 3 
20 Gex 22 Laki-laki Berpacaran 3 3 3 2 4 4 4 4 4 
21 AM 21 Laki-laki Berpacaran 3 2 4 1 4 4 4 3 4 
22 
R 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 2 4 4 3 3 2 3 3 
23 Mr. Pink  22 Laki-laki Berpacaran 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
24 L 22 Laki-laki Berpacaran 2 4 1 4 3 3 3 2 2 
25 N 21 Perempuan Berpacaran 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
26 
Aan 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 3 4 3 3 3 3 3 
27 
ARD 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 1 4 1 4 4 4 3 4 
28 sf 21 Perempuan Berpacaran 2 4 1 4 3 4 4 4 2 
29 
Broddy 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
30 RM 22 Laki-laki Berpacaran 3 2 3 3 4 4 4 4 3 
31 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
32 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
33 Mawar 22 Perempuan Berpacaran 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
34 
Aan 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 3 4 3 3 3 3 3 
35 Darsky 20 Laki-laki Berpacaran 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 N 22 Perempuan Berpacaran 1 3 1 4 2 2 2 2 2 
37 sf 21 Perempuan Berpacaran 2 4 1 4 3 4 4 4 2 
38 
W 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1 4 2 4 3 3 3 2 2 
39 D 22 Perempuan Berpacaran 1 4 2 2 4 4 4 2 3 
40 Sharah 21 Perempuan Berpacaran 3 2 3 3 4 4 4 4 4 
41 
K 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 3 4 4 4 4 4 
42 
Sifa 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 4 2 4 4 4 4 4 
43 
Cinta 22 Perempuan 
Sudah tidak 




44 Citra 22 Perempuan Berpacaran 4 3 3 2 4 4 4 4 4 
45 
Galipati 
Dolken 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 2 3 3 3 4 3 4 
46 
ys 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 3 2 2 1 2 3 
47 AD 22 Perempuan Berpacaran 3 2 4 3 4 4 4 4 4 
48 
M 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 2 3 3 4 4 3 3 
49 hayoo 
sapa 
hayo 22 Perempuan Berpacaran 4 1 1 3 4 4 4 4 4 
50 A 22 Laki-laki Berpacaran 1 4 1 4 3 3 3 2 2 
51 Dini 22 Perempuan Berpacaran 3 4 2 4 3 1 2 4 2 
52 
R 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
53 Prengky.  22 Laki-laki Berpacaran 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
54 
Re 21 Laki-laki Berpacaran   3 4 3 2 2 3 3 
55 
Ge 20 Perempuan Berpacaran   3 3 2 3 3 3 2 
56 
De 21 Perempuan Berpacaran   3 4 3 3 2 1 1 
57 
Ss 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah   2 3 3 3 2 3 3 
58 
R 21 Perempuan Berpacaran   3 4 3 4 2 2 3 
59 
Ce 21 Laki-laki Berpacaran   4 3 2 4 3 4 4 
60 
Wr 20 Laki-laki Berpacaran   3 4 3 4 3 3 3 
61 Ju 22 Perempuan Berpacaran   3 4 3 3 4 2 3 
62 
Ve 20 Perempuan Berpacaran   2 3 3 3 4 3 2 
63 
Nu 21 Perempuan Berpacaran   3 3 4 3 3 4 3 
64 
mar 20 Perempuan Berpacaran   3 3 3 4 4 3 3 
65 
re 21 Laki-laki Berpacaran   2 3 2 3 4 2 3 
66 
ce 20 Laki-laki Berpacaran   3 2 3 3 3 4 3 
67 
r 20 Laki-laki Berpacaran   3 4 3 3 3 4 3 
68 C 21 Perempuan Berpacaran   2 3 2 2 2 1 1 
69 
Fer 22 Perempuan Berpacaran   1 4 3 3 3 4 3 
70 
DWS 22 Perempuan Berpacaran   4 3 4 3 3 4 3 
71 
SE 21 Laki-laki Berpacaran   1 4 2 3 2 3 4 
72 
DEW 22 Laki-laki Berpacaran   3 4 3 3 4 3 3 
73 
SCE 22 Perempuan Berpacaran   1 4 2 1 2 2 2 
74 
SECD 21 Laki-laki Berpacaran   1 4 3 2 1 2 2 
75 
Ree 20 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah   3 3 4 3 4 3 3 
76 
We 20 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah   2 3 4 3 4 3 3 
77 
Wisn 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah   3 4 3 3 4 3 3 
78 
You 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah   2 3 3 3 4 3 4 
79 
Ne 21 Perempuan Berpacaran   3 4 3 3 3 4 3 
80 





Sikap konatif pada perilaku seksual 


















1 C 21 Perempuan Berpacaran 3 3 3 4 1 1 1 1 1 
2 
deen 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 4 1 1 1 1 1 
3 
Pang 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 1 4 4 4 4 4 4 4 




Kilbil 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 2 2 2 2 2 2 
6 hayoo 
sapa 
hayo 22 Perempuan Berpacaran 3 1 3 2 1 2 2 1 2 
7 Sebut 
saja 
Bunga 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 3 4 1 4 4 2 1 4 
8 
iren 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 1 4 2 3 3 3 3 3 
9 H 21 Laki-laki Berpacaran 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
10 Hafidh 21 Laki-laki Berpacaran 4 1 3 1 4 4 4 4 4 
11 Steven 22 Laki-laki Berpacaran 3 2 4 3 1 1 1 1 1 
12 
N 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 1 4 1 1 2 1 1 
13 
S 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 2 4 3 3 4 4 4 4 
14 anton 20 Laki-laki Berpacaran 2 3 1 4 1 1 1 1 1 
15 
PHO 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 2 4 2 4 3 3 3 1 
16 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 3 2 3 2 2 2 
17 Sakti 22 Laki-laki Berpacaran 4 2 1 1 4 4 4 4 4 
18 ER 19 Perempuan Berpacaran 2 3 3 4 1 1 1 1 1 
19 
Jck 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
20 Gex 22 Laki-laki Berpacaran 4 3 2 4 1 2 1 1 2 
21 AM 21 Laki-laki Berpacaran 1 3 2 4 1 1 1 2 1 
22 
R 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 3 3 3 3 3 2 1 
23 Mr. Pink  22 Laki-laki Berpacaran 3 2 3 3 2 2 2 2 2 
24 L 22 Laki-laki Berpacaran 4 1 4 1 3 4 4 3 4 
25 N 21 Perempuan Berpacaran 1 4 1 4 1 1 1 1 1 
26 
Aan 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1 2 4 1 4 4 4 4 4 
27 
ARD 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1 4 1 4 1 1 1 1 1 
28 sf 21 Perempuan Berpacaran 4 1 3 4 1 1 1 1 1 
29 
Broddy 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 2 2 4 2 2 2 2 1 
30 RM 22 Laki-laki Berpacaran 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
31 
ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 





ay 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 3 2 3 2 2 2 
33 Mawar 22 Perempuan Berpacaran 3 2 3 2 3 3 3 3 1 
34 
Aan 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 1 2 4 1 4 4 4 4 4 
35 Darsky 20 Laki-laki Berpacaran 1 1 1 4 1 1 1 1 1 
36 N 22 Perempuan Berpacaran 4 1 3 2 3 3 2 2 2 
37 sf 21 Perempuan Berpacaran 4 1 3 4 1 1 1 1 1 
38 
W 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 1 3 1 3 2 2 3 1 
39 D 22 Perempuan Berpacaran 4 1 4 4 2 1 1 1 1 
40 Sharah 21 Perempuan Berpacaran 3 2 3 3 2 1 1 1 1 
41 
K 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 3 1 1 1 1 1 
42 
Sifa 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 2 3 2 3 1 1 1 1 1 
43 
Cinta 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 3 3 2 4 2 2 2 
44 Citra 22 Perempuan Berpacaran 2 3 2 4 1 1 1 1 1 
45 
Galipati 
Dolken 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 2 3 3 2 2 2 
46 
ys 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
47 AD 22 Perempuan Berpacaran 3 3 1 4 4 1 4 1 1 
48 
M 22 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 3 3 2 1 2 4 2 2 
49 hayoo 
sapa 
hayo 22 Perempuan Berpacaran 3 1 3 2 1 2 2 1 2 
50 A 22 Laki-laki Berpacaran 4 1 4 1 4 4 4 4 4 
51 Dini 22 Perempuan Berpacaran 4 1 3 3 1 3 3 3 2 
52 
R 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 2 3 4 3 3 4 
53 Prengky.  22 Laki-laki Berpacaran 3 1 3 4 1 2 4 1 1 
54 Re 21 Laki-laki Berpacaran 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
55 Ge 20 Perempuan Berpacaran 3 3 4 3 3 2 3 3 2 
56 De 21 Perempuan Berpacaran 3 3 4 3 3 3 2 2 3 
57 
Ss 21 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 3 3 4 3 3 2 3 3 
58 R 21 Perempuan Berpacaran 3 4 3 3 4 3 3 4 3 
59 Ce 21 Laki-laki Berpacaran 3 2 3 1 3 4 3 4 3 
60 Wr 20 Laki-laki Berpacaran 4 1 3 1 4 3 4 3 4 
61 Ju 22 Perempuan Berpacaran 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
62 Ve 20 Perempuan Berpacaran 3 4 3 2 3 3 4 3 4 
63 Nu 21 Perempuan Berpacaran 2 3 3 4 3 3 4 3 3 
64 mar 20 Perempuan Berpacaran 4 1 3 1 3 3 4 4 4 
65 re 21 Laki-laki Berpacaran 2 3 4 3 3 2 3 3 3 
66 ce 20 Laki-laki Berpacaran 3 4 3 4 3 2 4 1 4 
67 r 20 Laki-laki Berpacaran 2 3 2 4 3 3 4 3 3 
68 C 21 Perempuan Berpacaran 3 1 4 1 4 3 3 4 4 
69 Fer 22 Perempuan Berpacaran 1 2 3 2 3 4 3 4 3 
70 DWS 22 Perempuan Berpacaran 3 4 3 1 3 4 3 4 4 




72 DEW 22 Laki-laki Berpacaran 4 1 4 1 4 3 4 3 4 
73 SCE 22 Perempuan Berpacaran 4 1 4 1 4 3 4 4 3 
74 SECD 21 Laki-laki Berpacaran 4 1 4 2 3 4 3 4 4 
75 
Ree 20 Perempuan 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 1 3 1 3 1 1 2 1 
76 
We 20 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 4 3 3 4 2 1 2 1 1 
77 
Wisn 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 3 1 2 1 1 1 
78 
You 22 Laki-laki 
Sudah tidak 
berpacaran/pernah 3 2 3 2 1 2 1 1 1 
79 Ne 21 Perempuan Berpacaran 3 4 2 3 4 3 1 1 1 




No Total Konformitas Total Sikap 
Pada Perilaku 
Seksual 
1 16.00 34.00 
2 16.00 46.00 
3 11.00 82.00 
4 16.00 52.00 
5 19.00 47.00 
6 8.00 54.00 
7 16.00 73.00 
8 26.00 66.00 
9 14.00 53.00 
10 16.00 82.00 
11 14.00 40.00 
12 24.00 35.00 
13 16.00 81.00 
14 17.00 29.00 
15 25.00 66.00 
16 14.00 57.00 
17 15.00 73.00 
18 12.00 31.00 
19 19.00 43.00 
20 13.00 35.00 
21 26.00 31.00 
22 18.00 50.00 
23 14.00 51.00 
24 16.00 79.00 
25 18.00 28.00 
26 11.00 79.00 




28 17.00 44.00 
29 19.00 34.00 
30 17.00 60.00 
31 14.00 57.00 
32 14.00 57.00 
33 16.00 52.00 
34 11.00 79.00 
35 16.00 31.00 
36 22.00 74.00 
37 17.00 44.00 
38 18.00 71.00 
39 19.00 54.00 
40 20.00 42.00 
41 20.00 40.00 
42 19.00 33.00 
43 21.00 52.00 
44 19.00 33.00 
45 15.00 60.00 
46 16.00 72.00 
47 14.00 39.00 
48 18.00 55.00 
49 8.00 54.00 
50 14.00 83.00 
51 13.00 64.00 
52 11.00 70.00 
53 18.00 45.00 
54 18.00 59.00 
55 21.00 61.00 
56 20.00 64.00 
57 20.00 57.00 
58 21.00 61.00 
59 22.00 59.00 
60 19.00 63.00 
61 19.00 59.00 
62 18.00 60.00 
63 20.00 56.00 
64 20.00 66.00 
65 21.00 59.00 
66 16.00 52.00 
67 17.00 56.00 
68 21.00 75.00 
69 18.00 61.00 
70 23.00 60.00 
71 10.00 64.00 
72 14.00 67.00 




74 18.00 74.00 
75 21.00 53.00 
76 12.00 50.00 
77 17.00 49.00 
78 17.00 47.00 
79 19.00 49.00 




















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 30 1.00 4.00 2.2333 .89763 
X3 30 1.00 4.00 2.2667 .86834 
X5 30 1.00 4.00 2.4667 .97320 
X6 30 1.00 3.00 1.7000 .79438 
X7 30 1.00 4.00 2.0667 .98027 
X8 30 1.00 4.00 2.0000 .94686 
X9 30 1.00 4.00 2.1667 .69893 
X10 30 1.00 3.00 1.5000 .62972 









Output Created 16-JUL-2021 07:46:38 
Comments  
Input Data D:\skripsi\Aan\spss\Validitas 
Reliabilitas Y.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used All non-missing data are used. 
Syntax DESCRIPTIVES VARIABLES=Y1 
Y2 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y3A Y4A 
Y5A Y6A Y7A Y8A Y9A Y1B Y2B 
Y3B Y4B Y5B Y6B 
    Y7B Y8B Y9B 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV 
MIN MAX. 











 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y1 30 1.00 4.00 2.9000 .92289 
Y2 30 1.00 4.00 2.5333 .86037 
Y4 30 1.00 4.00 1.9667 1.15917 
Y5 30 1.00 4.00 1.8333 1.17688 
Y6 30 1.00 4.00 1.9000 1.18467 
Y7 30 1.00 4.00 2.0000 1.14470 
Y8 30 1.00 4.00 1.9667 1.12903 
Y9 30 1.00 4.00 1.8000 1.21485 
Y3A 30 1.00 4.00 2.1667 1.08543 
Y4A 30 1.00 4.00 3.0333 1.03335 
Y5A 30 1.00 4.00 1.6000 .81368 
Y6A 30 1.00 4.00 1.5667 .89763 
Y7A 30 1.00 4.00 1.5333 .89955 
Y8A 30 1.00 4.00 1.8000 .99655 
Y9A 30 1.00 4.00 1.8000 1.03057 
Y1B 30 1.00 4.00 2.9667 1.03335 
Y2B 30 1.00 4.00 2.7667 .85836 
Y3B 30 1.00 4.00 2.8000 1.03057 
Y4B 30 1.00 4.00 2.1667 1.14721 
Y5B 30 1.00 4.00 2.2333 1.19434 
Y6B 30 1.00 4.00 2.3667 1.18855 
Y7B 30 1.00 4.00 2.2667 1.14269 
Y8B 30 1.00 4.00 2.1333 1.13664 
Y9B 30 1.00 4.00 2.1000 1.24152 





















(ANALISA DATA & 
UJI PLAGIASI) 
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